BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Metode Penedlitian

Metode penelitian yang dilakukan adalah deskriptéksploratif, yang
merupakan suatu penyelidikan terhadap sejumlatvithdi baik secara sensus
atau dengan menggunakan sampel (Nazir, 1999). Rdxiiga sampel dilakukan
dengan metode perangkap jebdktf@ll trap) pada lima daerah pencuplikan
(Chapman dan Hall, 1992) dengan pemasangan 10gb@@aiebak pada masing-
masing daerah pencuplikan dengan tiga kali pengalan(Fatawi, 2002), dan
menggunakan metode pengambilan contoh tanah dasasedengan kedalaman
2-3 cm untuk mengambil sampel serangga yang adalam tanah dan yang tidak

dapat tercuplik dengan menggunakan metitfall trap (Rahmawaty, 2008).

B. Desain Penélitian

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunaketode purposif
dengan membagi liméine pengamatan dengan masing-madimg ditentukan
dengan cara menarik garis lurus 100 meter darskbadaa littoral (batas pasang
tertinggi). Lokasi penelitian ditentukan berdasarlsurvey lapangan mengikuti
penelitian pada daerah hutan mangrove dan pengamosta lingkungan.

Pemasangan perangkap dilakukan mengacu kepadaitipenééntang
distribusi, kelimpahan, dan keragaman serangga patln mangrove Sancang
Garut (Muhyidin, 2011), yaitu dengan mengikuti kediline atau belt transek
yang dipasang dari hutan mangrove dan meneruskarmersebut tegak lurus ke

dalam hutan dengan jarak 100 meter. Pengambilarpedadilakukan dengan
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memasang 10 perangkap jebRkf@ll trap) pada masing-masirge pengamatan
dengan jarak antar perangkap masing-masing 10 mia@tejarak antdine adalah
200 meter. Sampel yang tercuplik pada lokasi peaelikemudian diawetkan
dengan alkohol 70 %, yang kemudian diidentifikasnggunakan mikroskop dan
kunci identifikasi serangga Borror dan Delong (19%orror, Triplehorn, dan
Jhonson (1997), Suin (199'Bugguide.net, dan dengan bantuan ahli serangga di

Laboratorium Entomologi, Puslit Biologi, LIPI Cilang Bogor.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi.
Populasi yang diamati adalah seluruh serangga tafiathokasi
penelitian Hutan Sancang Garut Jawa Barat.
2. Sampel.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adakEiangga tanah
yang tertangkap dengan teknik samplpngall trap dan pengambilan sampel

serasah dan tanah.

D. Waktu dan Tempat Pelaksanaan Penelitian
1. Waktu Penelitian
Pengambilan data dilakukan sebanyak tiga kali pangan yaitu,
pada 22 Februari 2011 selama 2 minggu. Menurutnmdsi BMG dan sumber
lainnya, bulan Februari-Maret memiliki iklim danama yang baik, dengan

anggapan serangga aktif keluar dari sarang untukcane makan dan
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bereproduksi dalam kondisi tersebut, sehingga shygmgy akan di peroleh

lebih representatif, serta aspek keselamatan jagatderjaga.

2. Tempat Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kawasan hutan Sancaappupaten Garut
Jawa Barat. Hutan Sancang merupakan hutan alamitedietak di bagian
selatan Kabupaten Garut, berbatasan dengan Kabupassikmalaya.
Tepatnya di Desa Sancang Kecamatan Cibattargmemiliki luas 2.157 ha.
Wilayah ini berada di ketinggian 0-3 m di atas pekeman laut. Adapun batas
alam dari hutan Sancang ini adalah sebagai berikut
Utara : Perkebunan karet Mira-mare
Selatan  : Samudra Indonesia
Timur : Sungai Cikaengan

Barat : Dermaga nelayan desa Sancang kecamataloi@jba

(3 Line Pengamatan

@ lokasi

pemasangan
perangkap dan
pengambilan
sampel.

nGOOgle

Eyealt 9117t €}

Gambar 3.1: Lokas pengambilan sampel.
(Sumber ;_http://www.GoogleEarth.com

Anggara Febriawan, 2012
Keanekaragaman dan kelimpahan Serangga ...

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



39

E. Peralatan dan Bahan Penelitian
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitiartersaji dalam tabel
berikut:

Tabel 3.1: Alat dan Bahan yang dibutuhkan

No. Alat Bahan
1. | Alat tulis Air asin
2. | Botol film Alkohol 70%
3 Gelas Plastik 50 buah + penutup.A uades

" | (luas permukaan 51,5 é&n q
4. | Hygrometer Detergen
5. | Kantong plastik Glyserin
6. | Karet
7. | Kertas label
8. | Lidi
9. | Lux meter

10. | Mikroskop
11. | Penggaris

12. | Pinset
13. | pH meter
14. | Saringan
15. | Sekop

16. | Soil tester

17.| Styrofoam

18. | Tali rapia

19. | Termometer (Yenaco)

F. CaraKerja

Adapun proses dan cara kerja dalam penelitiardizliad sebagai berikut :

1. Penentuan Lokasi pengambilan sampel dipilih pad&dteshutan Sancang
Garut dengan 5 daerah pencuplik&urposive) dengan pemasangan 10
perangkap jebak pada masing-masing daerah penanpjéng dilakukan
dengan tiga kali pengulangan selama dua mingguadiogengambilan
sampel ditentukan mengikuti daerah pencuplikan dperbatasan

mangrove dengan hutan. Jarak yang ditentukan @dsisbmangrove ke
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dalam hutan kurang lebih 100 meter, dan memanjagggikuti transek
dari penelitian serangga pada areal mangrove. PRgngan data
dilakukan menggunakan metode perangkap jeBafall-trap).

2. Pengambilan Sampel dilakukan dengan dua metodau yaétrtama
menggunakan metodePitfall-trap, kedua dengan cara metode
pengambilan contoh tanah dan serasah untuk mehkcsgilangga tanah
yang berada di dalam tanah dan yang tidak dapeapik pada metode
Pitfall-trap (Rahmawaty, 2006).

- MetodePitfall-trap digunakan untuk mengumpulkan serangga tanah yang
aktif di permukaan tanah. Metode ini dipilih atasar pemikiran praktis,
mudah digunakan dan dibawa, murah karena metodaglap jebak ini
menggunakan gelas plastik yang biasa digunakangaelgglas minum
dengan ukuran garis tengah dasar 5,5 cm dan tk@@ygm (Rahmawaty,
2006). MetodePitfal-trap cukup memberikan hasil yang baik dalam
jumlah dan keragaman individu. Selain itu serangg®y dapat tertangkap
adalah seranggdiurnal dannocturnal. Namun demikian metode tersebut
memiliki keterbatasan bahwa serangga yang tertgnigayalah serangga
yang merayap dan berkeliaran di permukaan lanteanh@Suhardjono,
1985). Perangkap jebak dipasang dengan cara mekanagelas di tanah
(Gambar 3.2). Gelas diisi air campuran detergemaemir asin (air laut)
setinggi 5 cm., kemudian diletakkan pada masinginga daerah
sampling plot). Perangkap dipasang secara acakdom) dan dibiarkan
selama 2 hari kemudian sampel yang tertangkap gkikan. Setelah
serangga masuk dalam perangkap, kemudian dipindalkia dalam
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kantong plastik untuk selanjutnya dihitung jumladividu yang tercuplik.
Setelah dihitung jumlah individunya kemudian dighkan perwakilan
dari serangga yang telah dihitung ke dalam bobal @an diberi alkohol
70% serta ditambahkan satu tetes gliserin untukgom@amgi penguapan
alkohol (Rahmawaty, 2006) yang selanjutnya dibeondek untuk
mempermudah proses pengamatan selanjutnya. Permatesaperangkap
jebak harus benar-benar rata dengan permukaan .tdm@ihasangan
perangkap ini dipilih pada areal tanah yang rel&&fing agar dapat

ditanam pada lantai hutan dan tidak terbenam aertalak masuk.

I —»Penutup

— Penyangga

Larutan detergen
+
air asin

Tanah

Gambar 3.2 : Metode Pitfall Trap.
Sumber Gambar : Dokumentas pribadi.

- Metode Pengambilan contoh tanah dan serasah. Ratdderini dilakukan
pengambilan  contoh tanah dan serasah pada masBiggnaditik
pengamatan. Diambil contoh tanah dan serasah sabduog liter. Contoh
tanah tersebut kemudian dimasukan ke dalam kamtasjik besar dan
diikat erat untuk dibawa ke laboratorium guna psasentifikasi. Metode
ini digunakan untuk mengumpulkan serangga tanaly panada di dalam
lapisan tanah (Rahmawaty, 2006). Pemisahan araah tdan serasah
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dengan serangga digunakan dengan teknik manualgueakan pinset,
lup, dan saringan. Kemudian dihitung jumlahnya dgilih perwakilan
individunya sebagai sampel untuk selanjutnya diiflkasi di
Laboratorium Ekologi FPMIPA UPI menggunakan mikmslselanjutnya
dibawa ke Laboratorium Entomologi Puslit LIPI Cibitg Bogor untuk
proses identifikasi selanjutnya.

3. Pengambilan data faktor lingkungan dilakukan paagi hari, siang hari
dan sore hari. Data yang diambil meliputi suhu adikelembaban udara,
kelembaban tanah, pH tanah dan ketebalan seragdh tEp lokasi
pemasangan perangkap.

4. Identifikasi Sampel yang didapat kemudian dibawa l&koratorium
Ekologi FPMIPA UPI Bandung untuk diidentifkasi damgmenggunakan
mikroskop dan mengacu pada buku kunci identifikdaii Triplehorn,
Johnson, dan Borror, Suibugguide.net dan dengan bantuan ahli serangga

di Laboratorium Entomologi Puslit Biologi LIPI Cittong, Bogor.

G. AnalisisData

1. Mengidentifikasi sampel sampai tingkat familia dasubfamilia
menggunakan sumber acuan dari buku pengenalanggaraang ditulis
oleh Borror dan Delong (1954), Borror, Triplehodan Jhonson (1997),
Suin (1997) darbugguide.net. Untuk identifikasi sampel sampai tingkat
genus hingga species dilakukan dengan cara menmuggadi dengan
koleksi spesimen serangga yang ada di LaboratoEatomologi, Puslit
Biologi LIPI Cibinong Bogor.
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2. Untuk mengetahui indeks keanekaragaman digunakamusuShannon-

Wienner (Magurran, 1988) :

H =-YPilnPi
Pi = ni/N
Keterangan :

H = indeks keanekaragaman
ni = jumlah suku yang didapat
N = jumlah total suku yang didapat

Indeks kemerataan (Evennes) dan Indeks kekayaarhr(€ss).
(Maulidiyah, 2003). Indeks kekayaan species (S)iuygumlah total
species dalam satu komunitas. S tergantung dananksampel (dan
waktu yang diperlukan untuk mencapainya), ini dibatsebagai indeks
komperatif (Maulidyah, 2003). Karena itu, sejumlaideks diusulkan
untuk menghitung kekayaan species yang tergantadg pkuran sampel.
Ini disebabkan karena hubungan antara S dan jutotahindividu yang
diobservasi, n yang meningkat dengan meningkatrigiaan sampel.
Rumus yang digunakan adalah :

a. Indeks kekayaan: R=S-1
In (n)

b. Indeks kemerataan/kesamaan:e = H’

In (S)

3. Untuk menentukan dominansi serangga tanah dilakyk@amgitungan

Indeks Nilai Penting (INP) yaitu dengan menjumlahkalai Kepadatan
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Relatif dengan Frekuensi Relatif serangga tanahP? N (KR+FR)

(Michael, 1995).

KR:L’.XIOO% FR = —— x 100%
K F
o q SETL
KI = —
A
Keterangan:
Ki : Kepadatan spesies ke i
ni : Jumlah total individu spesies ke 1
A : Luas total daerah vang disampling

Fi : Frekuensi Mutlak
Ji  : Jumlah Plot yang terdapat spesies ke i

K : Jumlah total plot yang dibuat

4. Untuk mengetahui adanya korelasi antara faktor t&bi¢pH, suhu,
intenistas cahaya, kelembaban udara dan ketebaeasad) dengan
keanekaragaman serta kelimpahan serangga tanakuldih analisis uiji
multiple regression (regresi berganda) dengamenggunakan aplikasi

Software SPSS 16.0 for windows.
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H. Alur Pendlitian

Persiapan

A 4
Pra penelitian dan survei lapangan

A\ 4
Penentuan lokasi pengamatan

A 4

Penelitian

(Pengambilan data meliputi pencuplikan sampel agangpkuran faktor abiotik).

A 4
Identifikasi awal dan pencatatan

A 4
Identifikasi lanjutan

|

Analisis Data

l

Skripsi

Gambar 3.3 : Bagan alur pendlitian.
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